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ABSTRAK 

 

Skoliosis adalah kelainan pada tulang belakang yang menyebabkan kelengkungan 

abnormal dan dapat menimbulkan ketidaknyamanan serta risiko kesehatan jika 

postur duduk tidak diperhatikan. Penelitian ini bertujuan merancang kursi kerja 

ergonomis yang dapat membantu penderita skoliosis dewasa dalam 

mempertahankan postur duduk yang benar dan meningkatkan kenyamanan selama 

aktivitas kerja. Metode yang digunakan adalah Double Diamond yang meliputi fase 

penemuan, definisi, pengembangan, dan penyampaian, serta analisis ACCESS FM 

untuk memastikan fungsi, kenyamanan, dan aspek ergonomis terpenuhi. Data 

dikumpulkan melalui survei kuantitatif dari 33 responden penderita skoliosis 

dewasa, serta tinjauan literatur dari penelitian yang mengkaji pengaruh postur 

duduk terhadap kondisi skoliosis. Hasil survei menunjukkan kebutuhan utama 

pengguna berupa dukungan dudukan yang mengikuti kontur tubuh untuk 

mengurangi tekanan pada panggul dan menjaga keselarasan tulang belakang. 

Berdasarkan hal tersebut, rancangan kursi kerja Scoffner menggunakan dudukan 

berbahan memory foam yang tebal dan mampu menyesuaikan bentuk tubuh 

pengguna, sandaran punggung yang dapat diatur posisinya, serta material berpori 

untuk meningkatkan sirkulasi udara dan kenyamanan jangka panjang. Kursi ini 

diharapkan dapat meminimalkan risiko perburukan kelengkungan tulang belakang 

dan memberikan kenyamanan optimal bagi penderita skoliosis saat bekerja di depan 

meja. 

Kata kunci: skoliosis, kursi ergonomis, postur duduk, memory foam, Double 

Diamond, ACCESS FM. 
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ABSTRACT 

 

Scoliosis is a spinal disorder characterized by abnormal curvature, causing 

discomfort and health risks if sitting posture is not properly maintained. This study 

aims to design an ergonomic office chair to assist adult scoliosis patients in 

maintaining correct sitting posture and improving comfort during work activities. 

The design process employs the Double Diamond method, which includes 

discovery, definition, development, and delivery phases, combined with ACCESS 

FM analysis to ensure functional and ergonomic aspects are met. Quantitative data 

were collected through surveys involving 33 adult scoliosis respondents, supported 

by literature review from studies examining the impact of sitting posture on 

scoliosis. Survey results indicate key user needs for a seat that conforms to body 

contours to reduce pelvic pressure and maintain spinal alignment. Based on these 

findings, the Scoffner chair design features a thick memory foam seat that adapts 

to the user’s body shape, an adjustable backrest, and breathable materials to 

enhance air circulation and long-term comfort. This chair aims to minimize the risk 

of spinal curvature progression and provide optimal comfort for scoliosis patients 

working at desks. 

Keywords: scoliosis, ergonomic chair, sitting posture, memory foam, Double 

Diamond, ACCESS FM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bekerja merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 

mencapai tujuan tertentu, baik berupa penyelesaian tugas, produksi barang 

atau jasa, maupun pencapaian target. Sebagian besar pekerjaan dilakukan 

dalam posisi duduk, seperti di kantor atau ruang belajar, sehingga 

membutuhkan kenyamanan serta dukungan fisik yang memadai untuk 

menjaga produktivitas tetap optimal. Dominasi pekerjaan kantor dan gaya 

hidup yang semakin sedentari atau minim gerakan fisik menjadi masalah 

dengan dampak yang nyata. Banyak individu menghabiskan waktu duduk 

dalam durasi yang sangat lama. Terdapat kecenderungan untuk duduk 

hingga lebih dari 15 jam per hari (Contesini dkk., 2010). 

Kondisi ini meningkatkan risiko berbagai masalah kesehatan, termasuk 

gangguan tulang belakang seperti nyeri punggung bawah dan skoliosis, 

terutama di kalangan usia produktif antara 25 hingga 45 tahun (Bontrup 

dkk., 2019). Gangguan tulang belakang juga merupakan penyebab utama 

kedua dari permintaan cuti medis dan pensiun dini, yang akhirnya 

memberikan dampak besar pada produktivitas ekonomi (Kappattanavar 

dkk., 2021). Diperlukan perhatian yang lebih intensif terhadap desain 

ergonomis kursi kerja, terutama yang dapat memenuhi kebutuhan bagi 

penderita kelainan tulang belakang. Salah satu bentuk kelainan tulang 

belakang yang sering membutuhkan perhatian intensif adalah skoliosis. 

Kondisi ini ditandai dengan kelengkungan tulang belakang ke arah 

samping, yang dapat menyebabkan rasa sakit, kelelahan, dan postur tubuh 

yang tidak optimal. Akibatnya, kualitas hidup penderitanya sangat 

terpengaruh. Skoliosis seringkali disebabkan oleh kelemahan otot-otot di 

sekitar tulang belakang (Ágústsson dkk., 2017). Kelemahan ini dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan berkelanjutan, deformitas tulang 

belakang, serta penurunan fungsi kardio-respiratori yang memengaruhi 

sistem pernapasan dan kardiovaskular. 

Berdasarkan data, prevalensi skoliosis pada orang dewasa secara 

global mencapai 32% (Ames dkk., 2016). Namun, data yang lebih mutakhir 
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menunjukkan bahwa angka ini bisa lebih tinggi. Dalam tinjauan sistematis 

dan meta-analisis terhadap 4069 peserta berusia 41 hingga 94 tahun, 

dilaporkan estimasi prevalensi skoliosis de novo pada orang dewasa 

sebesar 37,6% (CI 95%: 18,7–61,8) (McAviney dkk., 2020). Temuan 

tersebut diperkuat oleh penelitian yang mencatat peningkatan insiden 

diagnosis skoliosis dari 107 menjadi 161 per 100.000 orang antara tahun 

2015 hingga 2022 (Sağlam dkk., 2024).  

Tingginya angka prevalensi ini menunjukkan bahwa skoliosis 

merupakan kondisi yang berdampak nyata terhadap kualitas hidup, 

khususnya dalam konteks aktivitas sehari-hari seperti duduk dalam waktu 

lama. Individu dengan skoliosis sering kali mengalami kesulitan untuk 

duduk tegak dalam jangka waktu yang lama, suatu kondisi yang dapat 

memperburuk nyeri punggung yang sudah ada dan membatasi kemampuan 

mereka untuk melakukan aktivitas sehari-hari (Lephart & Kaplan, 2015). 

Sebuah studi jangka panjang selama 50 tahun menemukan bahwa 39% dari 

94 pasien dengan skoliosis merasa memiliki disabilitas, dan 52% dari 

mereka mengurangi jam kerja karena nyeri punggung. Selain itu, 74% dari 

pasien tersebut juga mengurangi tingkat aktivitas mereka akibat nyeri 

tersebut (Weinstein dkk., 2003). 

Penelitian mengeksplorasi bagaimana skoliosis de novo pada orang 

dewasa memengaruhi identitas pribadi dan peran sosial mereka. Studi ini 

menunjukkan bahwa individu dengan skoliosis sering mengalami 

tantangan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan fisik dan peran 

sosial, yang dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam lingkungan 

kerja. Beberapa partisipan melaporkan kesulitan mempertahankan citra diri 

yang positif akibat perubahan postur tubuh, serta merasa terasing secara 

sosial karena kurangnya pemahaman dari rekan kerja maupun atasan. Rasa 

nyeri kronis dan keterbatasan gerak juga disebut menghambat performa 

kerja, menyebabkan beberapa dari mereka mengurangi jam kerja atau 

bahkan berhenti bekerja (Tweedlie dkk., 2022). 

Hal tersebut memperkuat bahwa kursi konvensional tidak memenuhi 

kebutuhan ergonomis penderita skoliosis. Perancangan kursi kerja yang 

ergonomis dan sesuai dengan kebutuhan penderita skoliosis menjadi 

fundamental. Skoliosis menyebabkan kelengkungan pada tulang belakang 
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yang dapat memperburuk kondisi apabila tidak mendapatkan dukungan 

yang tepat, terutama saat duduk dalam waktu lama. Kursi yang tidak 

mendukung dengan baik dapat meningkatkan rasa sakit dan memperparah 

keluhan postural. Oleh karena itu, perlu adanya desain kursi kerja yang 

dirancang khusus untuk memberikan dukungan optimal pada tulang 

belakang, mengurangi ketidaknyamanan, dan mencegah perburukan 

kondisi skoliosis. Perancangan kursi kerja yang tepat dapat membantu 

menjaga postur tubuh yang sehat, meningkatkan kenyamanan, serta 

mendukung produktivitas tanpa mengorbankan kesehatan penggunanya. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana rancangan kursi kerja ergonomis yang mampu mencegah 

perburukan kondisi tulang belakang pada penderita skoliosis? 

C. Batasan Masalah 

1. Kursi kerja dirancang khusus untuk mendukung penderita skoliosis 

dengan kurva mayor, lumbar, torakolumbar, dan ganda. 

2. Perancangan ini tidak ditujukan bagi penderita skoliosis yang memiliki 

kelainan anatomi tambahan, seperti adanya prominensia (punuk) pada 

tulang belakang. 

3. Kursi kerja ini tidak dirancang untuk mengobati kondisi skoliosis yang 

sudah ada. 

D. Tujuan dan Manfaat Perancangan 

1. Tujuan Perancangan 

Memperoleh rancangan kursi kerja ergonomis yang mampu mencegah 

perburukan kondisi tulang belakang pada penderita skoliosis. 

2. Manfaat Perancangan 

a. Bagi Penderita Skoliosis 

Kursi ini diharapkan dapat mengurangi rasa nyeri, meningkatkan 

kenyamanan, dan mencegah kondisi skoliosis menjadi lebih parah 

selama aktivitas duduk dalam waktu lama. 

b. Bagi Masyarakat 
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Hasil dari perancangan ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan seputar kondisi skoliosis dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya postur tubuh, ergonomi, dan 

kondisi tulang belakang. 

c. Bagi Institusi 

Perancangan kursi ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan 

dosen dalam penelitian terkait aspek-aspek ergonomi, desain 

produk, dan kesehatan tulang belakang.  
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